BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan eksponensial data medis dalam era digital saal im telah
mengubah lanskap pemrosesan dan analisis data di bidung kesehatan. Data medis
mencakup berbagai atribut yang sanga_t-w_ termasuk data citra medis, data
laboratorium. data catitan medis elektrontk, dan banyak lagi. Dalam konteks ini.
teknologi Machine Learning felah muncul sebagai alat penting dalam memahami,
mengelola, don mengambil keputusan berdasarkan daty medis. Machine Learning
m-emiﬂ‘; potens]  untuk mﬂmg'knﬂcﬂn dlm Fn_ﬂli‘.ﬁ, meramalkan
b kesehatan pasien, serta mendukung pengambilan keputusan klinis

Mﬂhﬂt
‘Sejauh ini puskesmas memanfaatkan data rekam medis untuk membuat
kebijukan berupa penyuluhan kesehatan kepada masyarakat, dengan memberikan
informasi jumlah pasien yang berobat, jenis penyakit yang diderita. serta laporan
-hh:mnﬂﬁmrﬂamuu. terkait pola kecenderungan penyakit yang diderita oleh

mpunhl belum digalih lebib dalam, agar depat digunakan sebapai acoan dalam
p%uﬁuhm kesehatan, sehingga lebih tepat sasaran.[1]

Dialam konteks algoritma Machine Learning, Regresi, Rundom Forest. dan
Naive Bayes telah terbukti efektif dalam berbagai aplikasi. Namun. dalam konteks
klasifikasi data medis. belum ada kajian komprehensif yang membandingkan
kinerja ketiga algoritma tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pentahaman mendalam tentang keefektifan Regresi, Random Forest,
dan Naive Bayes dalam mengatasi kompleksitas data medis.

Regresi logistik alah metode analisis data yang memanfaatkan konsep
matemalika untuk mengidentifikasi keterkailtan antara dua faktor data. Dengan
menggunakan keterkaitan ini, metode ini dapat memprediksi nilai salah satu faktor
berdasarkan faktor yang lam.[2] Dalam konteks klasifikasi data medis, regresi
logistik serning digunakan untuk memprediksi probabilitas sustu kondisi medis



I3

berdasarkan data pasien. Misalnya, dokter mungkin ingin memprediksi apakah
seorang pasien memiliki nsiko tinggi atou rendah terkena penyakit jantung
berdasarkon berbagai faktor seperti usia, tekanan darah, kolesterol, dan gaya hidup.
Dengan menggunakan regresi logistik, algontma dapat menghasilkan model yang
memetakan faktor-faktor mi ke dalam probabilitas nsiko, vang kemudian
diklasifikasikan sebagai nsiko tingg atay rendah. Hal i membanto dalam
pengambifan  keputusan klinis d:m. mﬂﬂ pasien vyang lebih baik,
memungkinkan intervens: dini mm 'yang lebih personal. Algoritma ini
menjadi sangal bergting #hﬂ_]sﬂ#lﬂ:m data medis Karena kemampuannya
untuk _menangam dﬂlmhmpiﬁs dan membenkan prediksi vang dupat

Random Forest adalah salah satu algoritma punhdm mesin yang
terkenal ht.:nu kemampuannyas menghasilkan prediksi yang akurat dengan
nggabungkan banyak pohon keputusan[3] Algoritma ini termasuk dalam
umlclk m di mana beberspa model decision tree dibangun dengan
menggunakan subsct data yang diambil secara acak dari dataﬁatjmgs.m Proses
ini bertujuan unfuk menciptakan variasi antar pohon keputusan sehingga
m:nfugkﬁthm keandalan dan mengurangi nsiko merﬁﬁmmmﬁﬁadl pada
degision tree tunggal [4] Setelah semua pohon keputusan terbeniuk, hasil prediksi
dart Hﬁﬂ'pﬂﬂl digabungkan menggunakan metode voting nnluk khi.iﬁkas-i atau

Algoritma Naive ‘Eargrc; (NBC) ndaluh salah satu metode klasik dalam
klasifikasi berbasis Bayesian vang memiliki keunggulan berupa struktur sederhana
dan efisicnsi komputasi yang tinggi. Keistimewnan algoritma ini terletak pada
kemampuannya untuk melakukan estimasi parameter, seperti rata-rata dan varians
variabel, dengan hanya membutubkan dats pelatihan dalam jumlah kecil[S]
Dengan ssumsi bahwa setiap variabel bersifat independen, algoritma ini cukup

menghitung  estimasi untuk masing-masing variabel secara individu tanpa
memerfukan matriks kovarians secara keseluruhan[6]. Naive Bayes memprediksi



kejadian di masa depan berdasarkan pola yang telah terbentuk dari pengalaman di
masa labu.

Kondisi kesehatan pasien sering kali tercermin dalam beragam atribut dan
Eﬂdi&dmik.ﬂhhkmmmmmmaiﬂnﬁmﬂnﬁﬁmidﬂm

3. Metrik evaluasi yang digunakan adalah akurasi, sensitivitas, spesifikasi.
4. Fokus analisis kinerja algoritma ini akan terbatas pada tugas klasifikasi data
medis.



5. Implementasi dan pengujian algoritma akan dilakukan menggunakan
bahasa pemrogrmman Python
1.4 Tujuan Penelitian
Tnjmnldnmuhﬁpene]itiminilduhh:

3. Meminimalkan kesalahan dalam klasifikasi data medis.

4. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dalam bidang Klasifikasi
data medis.

3. Membantu puskesmas dan instonsi kesehatan dalam meninglkatkan
efisiensi proses skrining dan deteksi dini penyakit.
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